Naradidik: Journal of Education & Pedagogy Y NARADIDIK
Volume 4 Nomor 3 2025, pp 486-501 %9 Journal of Education & Pedagogy g
ISSN: 2827-864X (Online) — 2827-9670 (Print)
DOI: https://doi.org/10.24036/nara.v4i3.368
Received: May 15, 2025; Revised: September 3, 2025; Accepted: September 19, 2025

https://naradidik.ppj.unp.ac.id/index.php/nar

Pandangan Guru Kimia SMA terhadap Integrasi Kecerdasan Buatan
dalam Pembelajaran di Era Digital

Bambang Susilo", Das Salirawati’, Sunartri Sunartri®
123Universitas Negeri Yogyakarta
*Corresponding author, e-mail: bambangsusilo.2023@student.uny.ac.id.

Abstrak

Artificial Intelligence (AI) menawarkan potensi besar dalam meningkatkan pembelajaran kimia di
SMA. Penerapan teknologi Al dalam pendidikan menjadi kebutuhan yang mendesak, terutama
untuk membantu guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Namun,
pemanfaatan Al di sekolah terutama di daerah Kabupaten Sleman, masih menghadapi berbagai
tantangan, termasuk keterbatasan pemahaman guru dan adaptasi teknologi Al yang relatif baru.
Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian ini untuk memahami sejauh mana pandangan guru
terhadap pembelajaran kimia berbasis Al dan kendala yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pandangan guru teradap pembelajaran kimia berbasis AI. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus yang melibatkan 20 orang guru kimia di
berbagai SMA Negeri di Kabupaten Sleman sebagai responden, yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Pengambilan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tehnik
analisis data menggunakan Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Temuan menunjukkan bahwa kebanyakan guru baru mempunyau pemahaman dasar
tentang Al dan baru tertarik menggunakannya. Aplikasi Al seperti ChatGPT dan Gemini Al
menjadi pilihan utama. Guru melihat AI bisa memberikan umpan balik lebih cepat dan
meningkatkan semangat belajar siswa. Meskipun begitu, ada beberapa kendala seperti guru yang
belum terlalu paham cara menggunakan Al, fasilitas sekolah yang kurang mendukung, dan
kekhawatiran soal kualitas informasi data dari Al. Kebanyakan guru juga belum pernah ikut
pelatihan teknologi Al. Selain itu, penting agar ada lebih banyak pelatihan Al, fasilitas sekolah
ditingkatkan, dan Al digunakan dengan bijak.

Kata kunci: Artificial intelligence; Pembelajaran kimia; Pandangan guru; SMA.

Abstract

Artificial Intelligence (AI) offers significant potential in enhancing chemistry learning in senior high
schools. The application of Al technology in education has become an urgent necessity, particularly
to assist teachers in the planning, implementation, and evaluation of learning processes. However,
the utilization of AT in schools especially in the Sleman Regency area still faces various challenges,
including limited teacher understanding and the relatively new adaptation to AI technology.
Therefore, this study is important to understand the extent of teachers perspectives on Al-based
chemistry learning and the obstacles they encounter. This research aims to identify teachers
perspectives on Al-based chemistry learning. The research employs a qualitative case study
approach involving 20 chemistry teachers from various public senior high schools in Sleman
Regency, selected through purposive sampling techniques. Data were collected through observation,
interviews, and documentation. Data analysis followed the Miles and Huberman model, which
includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that most
teachers only have a basic understanding of AI and are just beginning to show interest in using it.
Al applications such as ChatGPT and Gemini Al are the primary tools of choice. Teachers perceive
that Al can provide faster feedback and boost student motivation in learning. However, several
challenges remain, such as teachers limited knowledge on how to use Al, inadequate school
facilities, and concerns about the quality and reliability of information provided by Al. Most teachers
have also never attended Al related training. Therefore, it is essential to provide more Al training,
improve school infrastructure, and promote the wise and responsible use of Al in the learning
process.
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Pendahuluan

Artificial Intelligence (Al) berperan penting dalam pendidikan dengan meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui personalisasi, interaksi, dan penilaian siswa (Abdulsahib et al., 2024; Tli¢ et al., 2023).
Pada pembelajaran kimia di SMA, teknologi Al membantu siswa memahami konsep yang kompleks dengan
lebih baik dan adaptif melalui penyesuaian materi sesuai kebutuhan individu (Akavova et al., 2023;
Lawrence et al., 2024; Okulich-Kazarin et al., 2024; Rahioui et al., 2024; Woodruff, 2024). Penggunaan Al
dalam pembelajaran menawarkan pendekatan personal dan interaktif yang meningkatkan pemahaman
siswa, khususnya dalam bidang kimia (Malik et al., 2023; Rejeb et al., 2024; Rojas, 2024). Teknologi Al
yang adaptif dapat membantu guru dalam menyesuaikan materi dengan kebutuhan individu siswa.
Sementara asisten virtual mendukung siswa dalam menyelesaikan masalah secara real time, mempercepat
proses belajar, dan menciptakan lingkungan belajar yang responsif (Ramirez & Esparrell, 2024).

Meskipun AI memiliki potensi besar dalam pendidikan, implementasinya di SMA menghadapi
tantangan khususnya dalam pembelajaran kimia, yang melibatkan konsep-konsep abstrak seperti reaksi
kimia dan struktur molekul. Siswa sering kesulitan memahami konsep ini karena perbedaan gaya belajar
yang belum sepenuhnya diakomodasi oleh pendekatan pengajaran saat ini (Hindun & Pratomo, 2024;
Leitea, 2023). Di sisi lain, guru sering kali dihadapkan pada keterbatasan waktu dan sumber daya, yang
dapat menghambat kemampuan mereka untuk memberikan perhatian individual kepada setiap siswa
(Berisha, 2020). Metode pengajaran tradisional sering kali tidak memadai dalam memenuhi kebutuhan
belajar yang bervariasi di kelas yang heterogen (Salleh et al., 2022). Oleh karena itu, terdapat kebutuhan
mendesak untuk pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif dalam pembelajaran kimia.

Pemahaman tentang bagaimana teknologi Al mempengaruhi proses belajar mengajar menjadi sangat
penting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al dapat meningkatkan keterlibatan siswa, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar siswa (Magana et
al., 2024; Saritepeci & Yildiz Durak, 2024). Selain itu, perspektif guru dalam menggunakan teknologi Al
sangat penting untuk dipahami (Gustilo et al., 2024). Guru berperan sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran dan pemahaman siswa tentang Al yang dapat mempengaruhi dalam pembelajaran kimia di
sekolah. Pemanfaatan AI dalam pembelajaran kimia menantang guru untuk memahami dan
mengintegrasikan teknologi ini secara efektif dalam pembelajaran. Keberhasilan integrasi Al bergantung
pada kemampuan guru dalam menggunakan teknologi pendidikan, ketersediaan sumber daya, dan adaptasi
kurikulum (Hao et al., 2024).

Guru memiliki posisi sentral untuk menentukan keberhasilan integrasi teknologi AI dalam
pendidikan, khususnya pada mata pelajaran kimia yang secara konseptual merupaka materi yang kompleks
dan abstrak sehingga memerlukan visualisasi yang tinggi. Beberapa studi telah menunjukkan potensi Al
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, misalnya melalui personalisasi instruksi, pembelajaran
adaptif, dan pemberian umpan balik otomatis. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek
teknis atau dampak terhadap siswa, dan belum secara eksplisit mengeksplorasi peran serta pandangan guru
dalam proses adopsi teknologi AI. Guru menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan Al ke dalam
kurikulum dan pembelajaran kimia. Materi kimia mengharuskan pemahaman terhadap proses mikroskopik,
struktur molekul, dan reaksi yang sering kali abstrak. Karena itu, pendekatan integrasi Al dalam
pembelajaran kimia tidak dapat disamakan begitu saja dengan mata pelajaran lain seperti matematika atau
bahasa. Selain itu, kajian yang secara spesifik meneliti bagaimana guru kimia menafsirkan, merespons, dan
menerapkan Al dalam pembelajaran masih sangat terbatas. Filiz et al (2025) misalnya, meneliti faktor-faktor
yang memengaruhi integrasi Al dalam pendidikan K-12, namun tidak membedakan antara kebutuhan
pedagogis antar disiplin ilmu, termasuk kimia. Sementara itu, ulasan sistematis oleh Mustafa et al (2024)
menyoroti potensi besar Al dalam pendidikan secara konseptual, tetapi tidak secara spesifik membahas
tantangan pengintegrasian Al dalam konteks kimia yang memerlukan pemetaan konten ilmiah ke dalam
simulasi atau model AI. Studi lain, dari Feldman-Maggor et a/ (2025), mulai menyentuh pentingnya aspek
pedagogis dalam penggunaan Al, tetapi lebih menitikberatkan pada model konseptual seperti TPACK tanpa
menjelaskan dinamika praktik guru di lapangan.
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Meskipun penggunaan Al dalam pendidikan semakin berkembang, penelitian mengenai pandangan
guru, terutama dalam pembelajaran kimia berbasis Al, masih terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya
belum ada kajian mendalam yang menggambarkan secara kontekstual bagaimana guru kimia
menginterpretasikan peran Al dan strategi dalam mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran.
Padahal, pemahaman tersebut sangat penting mengingat guru merupakan penggerak utama transformasi
pembelajaran berbasis Al di tingkat sekolah. Perbedaan pandangan antar guru terkait Al belum dieksplorasi
secara mendalam, dan sebagian besar penelitian lebih fokus pada hasil akademik atau pengembangan
perangkat lunak (Chan & Hu, 2023; Cox, 2021; Kim & Shim, 2022). Oleh karena itu, penting untuk meneliti
perbedaan perspektif ini dalam konteks pembelajaran kimia guna menemukan pendekatan yang lebih efektif
dengan menawarkan perspektif empiris yang menyoroti pengalaman, pemahaman, dan tantangan yang
dihadapi guru kimia dalam proses integrasi Al dalam pemebalajaran kimia. Kontribusi penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat landasan teoretis dalam literatur integrasi teknologi pendidikan, sekaligus
memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan pendidikan, pelatihan profesional guru, dan
penyusunan kurikulum kimia yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi pandangan guru terhadap pembelajaran kimia berbasis AI. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
kimia berbasis AI. Selain itu, dengan memahami bagaimana penggunaan Al dalam pembelajaran,
diharapkan dapat diidentifikasi strategi yang tepat untuk mengintegrasikan Al secara efektif ke dalam proses
belajar mengajar kimia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami secara
komprehensif pandangan guru terkait implementasi Al dalam pendidikan kimia. Studi kasus ini akan
mengeksplorasi berbagai aspek, termasuk karakteristik individual guru (gender, pengalaman belajar, dan
tingkat pendidikan), lingkungan belajar yang mengintegrasikan Al, pengalaman dalam sesi pembelajaran
yang melibatkan AI, serta alur proses adaptasi dan pemanfaatan Al dalam pembelajaran kimia. Dengan
demikian, fokus utama penelitian ini adalah menganalisis bagaimana elemen-elemen ini saling berinteraksi
dalam memengaruhi pandangan guru terhadap penggunaan Al dalam pendidikan kimia. Studi kasus
bermanfaat untuk menggali secara mendalam suatu permasalahan atau situasi tertentu, terutama ketika
peneliti ingin memahami suatu fenomena biasanya dalam bentuk pertanyan (Assyakurrohim et al., 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah guru kimia SMA yang mengajar di wilayah Kabupaten Sleman,
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Partisipan merupakan
individu yang dilibatkan dalam proses wawancara, observasi, dan diminta untuk menyampaikan data,
pandangan, pemikiran, serta persepsinya (Trianingsih, 2019). Partisipan terdiri dari 20 orang guru kimia
sebagai sumber informasi dan menjadi subjek peneliti. Penelitian ini hanya melibatkan guru sebagi
responden, karena fokus utama terletak pada persepsi dan pengalaman guru sebagai pelaksana langsung
dalam penerapan kecerdasan buatan di kelas. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini dilakukan
triangulasi data dengan melibatkan guru dari berbagai sekolah dan latar belakang pengalaman yang berbeda.
Triangulasi dilakukan melalui kombinasi wawancara mendalam, penyebaran angket terbuka, observasi, dan
analisis dokumen pembelajaran yang mencerminkan integrasi teknologi AI. Teknik triangulasi ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kesiapan dan pandangan guru kimia
terhadap pemanfaatan AI dalam pembelajaran di era digital. Karakteristik demografis guru yang
dikumpulkan meliputi usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, lama pengalaman mengajar, serta
tingkat pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Informasi demografi guru yang berpartisipasi dalam
penelitian ini diberikan pada Tabel 1.

Table 1. Demografi Partisipan (n=20)

Jenis Kelamin F
Wanita 16

Laki-laki 4
Jumlah 20
Pengalaman Mengajar (Tahun) F
0-5 5

6-10 3

11-20 4

>21 8
Jumlah 20

(Pandangan Guru Kimia ...)
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Jenjang Pendidikan F
S1 14

S2 6

Jumlah 20

(Sumber: Data Primer 2025)

Dari Tabel 1, dapat diketahui bahwa partisipan didominasi oleh wanita dan sebagian besar meiliki
pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun. Instrumen penelitian menggunakan wawancara terstruktur.
Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara memperhatikan prinsip-prinsip dalam wawancara, seperti
pertanyaan yang mudah dipahami dan tidak mengarahkan responden (Rachmawati, 2007). Pedoman
wawancara digunakan sebagai pedoman untuk memperoleh data atau informasi dengan mengajukan
beberapa pertanyaan kepada guru. Wawancara dilakukan dengan pertanyaan terbuka yang bertujuan
menggali pengalaman pribadi, tantangan yang dihadapi, manfaat yang dirasakan, dan saran untuk
peningkatan implementasi Al dalam pembelajaran kimia. Wawancara dilakukan secara langsung atau
melalui platform video conference untuk mengakomodasi keterbatasan geografis.

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif berdasarkan pendekatan Miles dan
Huberman. Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman meliputi: (1) pengumpulan data,
yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi; (2) reduksi data, yaitu proses
penyederhanaan dan pemilahan data agar lebih terfokus; (3) display data, yaitu menyajikan data ke dalam
bentuk tabel, diagram, atau matriks agar lebih mudah dibaca dan dipahami; (4) verifikasi data, dengan
memastikan keakuratan dan keterandalan data melalui triangulasi; (5) analisis data, yang meliputi
identifikasi pola, tema, atau hubungan antar data; (6) interpretasi data, yaitu menghubungkan temuan
dengan pertanyaan penelitian atau kerangka teori; dan (7) kesimpulan serta pengungkapan makna, di mana
peneliti merumuskan hasil akhir dan pemikirannya dengan teori, praktik, atau arah penelitian selanjutnya
(Qomaruddin, 2024). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis isi, di mana data yang
memiliki kesamaan direkomendasikan dan diinterpretasikan berdasarkan kerangka konsep (Hanif er al.,
2025). Analisis dilakukan secara tematik dengan menyoroti tema-tema utama dari transkrip wawancara,
yang mencerminkan pengalaman, tantangan, dan manfaat dalam penerapan Al. Peneliti melakukan proses
pengkodean menggunakan frase singkat untuk merepresentasikan makna ekspresi yang muncul, berdasarkan
pemahaman guru terhadap pembelajaran berbasis Al di sekolah. Kode-kode yang memiliki keterkaitan
kemudian dipilih dalam tema yang sama, dan frekuensinya dihitung berdasarkan tema dan kode tersebut.
Selama proses ini, data dikumpulkan, diorganisasi sesuai fokus penelitian, disajikan dalam bentuk tabel, dan
dianalisis secara mendalam untuk menghasilkan kesimpulan yang relevan dengan pertanyaan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi guru mengenai pembelajaran kimia berbasis Al
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan responden 20 guru kimia. Analisis data dilakukan
secara kualitatif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk
mengidentifikasi tema utama yang muncul, guna memperoleh pemahaman mendalam tentang persepsi guru
terhadap penggunaan Al dalam pembelajaran kimia. Ketika jawaban atas pertanyaan dalam formulir
wawancara dilakukan analisis isi, kode yang dibuat dari data yang diperoleh dari formulir dikelompokkan
menjadi beberapa tema, yaitu sebagai berikut ini:

Definisi dan Pemahaman AT oleh Guru dalam Konteks Pendidikan

Penelitian ini menggali perspektif guru dalam upaya memahami lanskap integrasi kecerdasan buatan
dalam pendidikan kimia, dimulai dengan mengeksplorasi fondasi pemahaman guru terhadap konsep Al itu
sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana para guru pendidikan kimia memaknai dan
menginterpretasikan istilah AI dalam dunia pendidikan. Fomulir wawancaranya terdapat pertanyaan
tentang “Bagaimana guru pendidikan kimia mendefinisikan dan memahami konsep AI dalam konteks
pendidikan?” Variasi dalam pemahaman ini menjadi landasan penting untuk mengukur kesiapan, harapan,
dan potensi tantangan penggunaan Al dalam pembelajaran kimia di kelas yang dapat disajikan dalam Tabel
2 berikut ini.

Tabel 2. Definisi dan Pemahaman Al oleh Guru dalam Konteks Pendidikan

Kode Kategori F
Al sebagai kecerdasan buatan 14
Al sebagai alat bantu pembelajaran 7
Al sebagai teknologi ototisasi tugas 3
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Al sebagai sumber informasi tambahan 2
Al sebagai umpan balik otomatis 2
Jumlah 28

(Sumber: Data Primer 2025)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang Al dalam konteks pendidikan kimia
masih berada pada tahap awal. Mayoritas guru mengenali Al sebagai konsep kecerdasan buatan, namun
pemahaman fungsional dan aplikatifnya dalam pembelajaran kimia masih terbatas. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan guru sebagai berikut ini.

"Kalau menurut saya, Al adalah kecerdasan buatan. Maerupakan teknologi yang canggih
dan baru tren saat ini, namun saya masih belum begitu paham bagaimana penerapannya
secara spesifik dalam pelajaran kimia.” (Wawancara Tanggal 9 Oktober 2024)

"Saya melihat Al seperti ChatGPT sebagai sumber tambahan bisa bantu cari materi dan
contoh soal, tetapi masih harus diseleksi agar sesuai dengan tingkatan kognitif siswa."
(Wawancara Tanggal 10 Oktober 2024)

Hasil observasi terhadap dua kelas yang diajar oleh Guru 15 dan Guru 10 menunjukkan bahwa Al
memang belum secara langsung digunakan dalam pembelajaran kimia. Dokumentasi modul ajar dari guru
juga tidak mencantumkan penggunaan Al secara eksplisit. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kesadaran akan Al dan penerapannya dalam kelas.

Hal tersebut menunjukan bahwa sebagian besar guru melihat Al dari perspektif manfaat praktis
sebagai alat bantu. Namun potensi Al yang lebih mendalam seperti otomatisasi tugas kompleks atau
penyediaan umpan balik otomatis belum banyak disadari. Temuan ini mengindikasikan adanya kebutuhan
untuk meningkatkan pemahaman guru tentang berbagai kemampuan Al dan bagaimana teknologi ini dapat
diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran kimia. Sosialisasi dan pelatihan yang lebih spesifik dan
aplikatif mungkin diperlukan untuk menjembatani kesenjangan pemahaman ini.

Motivasi Guru dalam Menggunakan Al

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam faktor-faktor pendorong dibalik pemanfaatan
Al oleh para guru. Pengkodean data formulir wawancara akan diarahkan untuk mengidentifikasi alasan-
alasan yang mendasari keputusan guru dalam mengintegrasikan teknologi Al ke dalam praktik pembelajaran
kimia. Penglompokkan respons guru ke dalam sub tema motivasi ini bertujuan untuk mengungkap motivasi
guru dalam menggunakan Al. Kalimat yang ada dalam formulir pertanyaan, yaitu: “Apa yang membuat
Anda tertarik atau termotivasi untuk menggunakan aplikasi Al dalam kegiatan belajar mengajar?”. Kode
dan frekuesi jawaban guru terkait dengan motivasi mengguanakan Al dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Motivasi Guru Menggunakan Al

Kode Kategori F
Menghemat waktu dalam persiapan mengajar 13
Meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa 7
Memudahkan personalisasi pembelajaran 7
Meningkatkan keterampilan diri dalam teknologi 6
Merasa tertarik dengan kemampuan Al yang canggih 3
Mendapatkan inspirasi dari guru lain yang menggunakan Al 2
Mengikuti tren dan inovasi pendidikan 2
Jumlah 40

(Sumber: Data Primer 2025)

Motivasi guru dalam mengintegrasikan Al dalam pembelajaran didominasi oleh pertimbangan
praktis terkait efisiensi waktu dan peningkatan kualitas pembelajaran. Keinginan untuk mempermudah
persiapan mengajar menjadi pendorong utama. Hal ini menunjukkan bahwa guru mencari solusi untuk
mengurangi beban kerja administratif. Selanjutnya, hal tersebut perkuat pernyataan guru sebagai berikut ini.

"Salah satu alasan saya mencoba AI adalah karena bisa menghemat waktu untuk membuat
materi atau mencari sumber belajar. Al bisa membantu menyediakannya lebih cepat, saya jadi
punya persiapan untuk perencanaan belajar di kelas. Selain itu, Al bisa membantu siswa yang
berbeda-beda memiliki pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhannya."
(Wawancara Tanggal 16 Oktober 2024)

(Pandangan Guru Kimia ...)



Susilo, B., Salirawati, D. & Sunartri, S. 491

"Saya mulai coba Al karena penasaran. Awalnya iseng, tapi ternyata bisa digunakan untuk
menyesuaikan soal dengan kebutuhan siswa. Lumayan membantu." (Wawancara Tanggal 17
Oktober 2024)

Hasil dokumentasi yang dikumpulkan berupa hasil output Al seperti draf soal, lembar kerja siswa, dan
catatan guru menunjukkan bahwa motivasi guru cukup sejalan dengan implementasi. Beberapa dokumen
menunjukkan bahwa Al digunakan untuk menyusun kuis dan rangkuman materi menggukan Chat GPT
serta Gamma Al. Observasi juga mencatat penggunaan Al oleh 5 guru untuk menyiapkan bahan ajar kimia,
meskipun penggunaannya terbatas pada tahap perencanaan, bukan dalam interaksi langsung di kelas.

Di sisi lain, motivasi intrinsik seperti meningkatkan efektivitas pembelajaran dan personalisasi juga
menjadi faktor penting. Hal ini mengindikasikan adanya harapan bahwa AI dapat memberikan dampak
positif pada hasil belajar siswa. Motivasi terkait pengembangan diri dan tren dalam mengikuti teknologi Al
juga hadir, meskipun dengan frekuensi yang lebih rendah. Temuan ini mengimplikasikan bahwa sosialisasi
dan pelatihan Al perlu menyoroti manfaat praktis dan potensi pedagogis Al untuk mendorong adopsi yang
lebih Iuas. Dukungan teknis yang memadai juga penting untuk membantu guru mengatasi potensi hambatan
dalam penggunaan Al.

Pengalaman Terhadap Penggunaan AI dalam Pembelajaran

Selanjutnya, untuk menentukan pengalaman guru tentang bagaimana pengalaman guru dalam
menggunakan Al dalam pembelajaran kimia di sekolah, dalam formulir wawancara terdapat pertanyaan
“Apakah Anda memiliki pemgalaman menggunakan AI dalam mendukung pembelajaran di kelas?”” Kode
dan distribusi frekuensi yang dibuat dengan menganalisis jawaban yang diberikan oleh guru disajikan dalam
Tabel 4. Karena seseorang peserta dapat berbicara lebih dari satu respon, maka jumlah nilai frekuensi
kategori lebih banyak dari jumlah peserta.

Tabel 4. Pengalaman Terhadap Penggunaan Al dalam Pembelajaran

Kode Kategori
Menggunakan Al untuk merancang soal/tugas
Menggunakan Al untuk membuat materi pembelajaran
Menggunakan Al membantu dalam administrasi pembelajaran guru
Menggunakan Al untuk memberikan umpan balik personalisasi
Belum pernah menggunakan Al untuk pembelajaran
Jumlah

w p—
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(Sumber: Data Primer 2025)

Tabel 4 menyajikan distribusi frekuensi pengalaman guru terkait penggunaan AI dalam mendukung
pembelajaran di kelas. Data menunjukkan bahwa subtema "Menggunakan Al untuk merancang soal/tugas"
memiliki frekuensi tertinggi, yaitu 12 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar guru yang
telah memanfaatkan Al cenderung menggunakannya untuk membantu dalam penyusunan materi evaluasi
atau penugasan kepada siswa. Hal ini didukung oleh pernyataan guru sebagai berikut ini.

"Wah, kalau Al bisa bantu saya bikin soal. Biasanya saya menggunakan Chat GPT. Chat GPT
ini benar-benar memangkas waktu persiapan saya dalam menyusun soal. Kadang ide soal itu
mentok, tapi dengan Al, kita bisa dapat inspirasi atau bahkan draf awal yang tinggal kita
sesuaikan. Tentu saja, kita sebagai guru tetap perlu meninjau dan memastikan soalnya sesuai
dengan tujuan pembelajaran." (Wawancara Tanggal 9 Oktober 2024)

Secara umum, para guru melihat potensi positif dari penggunaan Al dalam merancang soal/tugas,
terutama dalam hal efisiensi waktu, variasi soal, dan penyesuaian tingkat kesulitan. Namun, ada juga
kekhawatiran dan pertanyaan terkait kualitas soal, peran guru, potensi bias, dan kemampuan Al dalam
mengukur pemahaman yang mendalam. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan Al dalam
perancangan soal dengan bijak, di mana guru tetap memegang peran sentral dalam meninjau, menyesuaikan,
dan memastikan soal tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. Sebaliknya,
rendahnya frekuensi pada kategori "Belum pernah menggunakan AI untuk pembelajaran" disebabkan oleh
berbagai faktor, yaitu kurangnya pengetahuan tentang alat dan manfaat A, keterbatasan akses teknologi,
atau kekhawatiran terkait integrasi AI dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di kelas. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Guru 2 sebagai berikut ini.

"Jujur saja, saya masih awam soal Al ini. Saya tahu ada teknologi seperti ChatGPT, tapi saya
belum benar-benar paham bagaimana cara menggunakannya untuk membantu mengajar di
kelas. Mungkin ada pelatihan atau sosialisasi, tapi saya belum sempat ikut. Jadi, ya, sampai
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sekarang saya masih menggunakan cara-cara konvensional." (Wawancara Tanggal 9 Oktober
2024)

Rendahnya frekuensi guru yang belum menggunakan Al dalam pembelajaran disebabkan oleh
beberapa faktor yang saling terkait. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang teknologi Al dan
manfaatnya menjadi hambatan utama. Banyak guru yang mengakui ketidaktahuan atau kurangnya
kesempatan untuk belajar tentang Al secara spesifik untuk konteks pendidikan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru yang telah menggunakan AI dalam penyusunan soal
(seperti Guru 8) tampak lebih siap dalam menampilkan variasi soal dalam ulangan harian. Sementara Guru
2 masih menggunakan metode konvensional dengan LKS manual. Dari dokumentasi, hanya sebagian guru
yang menyimpan dan mencantumkan bukti penggunaan Al dalam proses perencanaan. Ini menunjukkan
bahwa pengalaman guru dalam menggunakan AI masih sangat bervariasi tergantung pada kesiapan
individu.

Tren Penggunaan AT dalam Pembelajaran Kimia

Data pengalaman guru dalam menggunakan jenis Al untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di
sekolah, tertuang pada formulir wawancara dengan pertanyaan tentang “Apa saja aplikasi Al yang Anda
gunakan dalam mendukung kegiatan pembelajaran kimia di kelas?” ditanyakan dan dibuat kode untuk
jawabannya disertai frekuensinya yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Tren penggunaan Al dalam Pembelajaran

Kode Kategori F
Chat GPT 12
Gemini Al 8

Canva 7
Gamma Al 3

Bing Al 2

Frezee Al 1
Capcut Al 1
Wepik AT 1

Tidak menggunakan Al 1
Jumlah 37

(Sumber: Data Primer 2025)

Berdasarkan analisis frekuensi penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran kimia, terungkap
bahwa Chat GPT dan Gemini AI menduduki posisi teratas sebagai pilihan yang paling banyak digunakan
oleh guru kimia. Temuan ini sejalan dengan observasi bahwa kedua platform tersebut telah berhasil menarik
perhatian dan minat para guru dalam mengintegrasikan teknologi Al ke dalam praktik pengajaran di kelas.
Fenomena popularitas ChatGPT dan Gemini Al ini diperkuat oleh pernyataan salah seorang guru, yang
selanjutnya akan memberikan perspektif langsung mengenai pengalaman dan alasan di balik preferensi
terhadap kedua aplikasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Guru 1 sebagai berikut ini.

"Soal aplikasi Al, ChatGPT dan Gemini Al adalah favorit saya. Saya menggunakan Al untuk
mengembangkan kuis dan tugas yang menawarkan variasi soal yang lebih banyak.”
(Wawancara Tanggal 11 Oktober 2024)

Sementara itu, aplikasi Al lainnya seperti Canva AI, Gamma Al, Bing Al, Freezi Al, Capcut Al,
dan Wepik Al menunjukkan tingkat penggunaan yang lebih rendah. Menariknya, masih terdapat sejumlah
guru yang belum memanfaatkan Al dalam praktik pembelajaran mereka. Hal itu diperkuat oleh pernyataan
guru sebagai berikut ini.

"Terus terang, sampai saat ini saya memang belum menggunakan Al secara langsung dalam
mengajar. Saya masih merasa nyaman dengan metode-metode yang selama ini saya terapkan."
(Wawancara Tanggal 15 Oktober 2024)

Beberapa guru sangat menekankan pentingnya interaksi langsung dan sentuhan personal dalam
proses belajar mengajar. Kekhawatiran muncul bahwa ketergantungan pada Al sebagai perantara
pembelajaran justru dapat mengurangi intensitas interaksi langsung antara guru dan siswa di kelas yang
berpotensi membuat siswa menjadi pasif, kurang inisiatif, dan akhirnya menumbuhkan kemalasan dalam
belajar karena hilangnya dinamika dan umpan balik personal yang diberikan oleh guru secara langsung.

Hasil observasi memperkuat bahwa guru yang menggunakan ChatGPT tampak memiliki bahan ajar
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yang lebih bervariasi dan terstruktur. Sementara guru yang tidak menggunakan AI cenderung masih
mengandalkan sumber cetak dan bahan ajar konvensional. Dokumentasi dalam bentuk file kuis, soal, dan
lembar kerja siswa mendukung pernyataan Guru 1. Namun, masih terdapat 2 guru yang belum menunjukkan
bukti penggunaan Al sama sekali.

Efektivitas Pembelajaran Kimia dengan Al

Untuk menggali pandangan guru mengenai dampak penggunaan Al terhadap efektivitas
pembelajaran kimia, peneliti menyusun pertanyaan dalam formulir wawancara, yaitu “Menurut Anda,
bagaimana penggunaan Al telah mempengaruhi efektivitas pembelajaran kimia di kelas Anda? Berikan
contoh konkret jika ada!”. Hasil kode untuk jawabannya disertai frekuensinya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Efektivitas pembelajaran kimia dengan AI dari perspektif guru

Kode Kategori
Menyediakan umpan balik yang lebih cepat dan personal bagi siswa
Peningkatan pemahaman konsep kimia oleh siswa
Peningkatan motivasi belajar siswa
Peningkatan hasil belajar siswa
Memfasilitasi pembelajaran kimia yang lebih mandiri bagi siswa
Belum dapat mengukur efektivitas Al dalam pembelajaran kimia secara jelas
Jumlah

W —
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(Sumber: Data Primer 2025)

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki
pandangan positif terhadap pengaruh Al dalam pembelajaran kimia. Guru merasakan manfaat signifikan
terutama dalam memberikan umpan balik yang lebih cepat dan personal, dan potensi dalam meningkatkan
pemahaman konsep, motivasi, serta hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat oleh pernyataan guru, sebagai
berikut ini.

"Menurut pengalaman saya, penggunaan Al telah membawa perubahan yang cukup signifikan
dan positif terhadap efektivitas pembelajaran kimia di kelas. Yang paling terasa adalah dalam
menyediakan umpan balik yang lebih cepat dan personal yang memungkinkan siswa segera
memahami kesalahan dan area perbaikan. Hal ini berkontribusi pada peningkatan pemahaman
konsep kimia melalui umpan balik yang cepat, serta meningkatkan motivasi belajar siswa
karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan personal.” (Wawancara Tanggal 10 Oktober
2024)

"Saya merasa siswa lebih antusias ketika saya tampilkan materi visual dari Al, seperti infografis
atau simulasi. Tapi, tetap saya kombinasikan dengan diskusi langsung." (Wawancara Tanggal
10 Oktober 2024)

Observasi menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan bantuan visual Al lebih interaktif, dan siswa
terlihat lebih aktif bertanya. Dalam dokumentasi, ditemukan rekaman penggunaan simulasi kimia dan
infografis dari Gemini AI dan Canva AI. Namun, efektivitas dalam peningkatan hasil belajar masih
memerlukan kajian lebih lanjut karena belum semua guru melakukan evaluasi hasil belajar berbasis Al
Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa sebagian kecil guru masih belum yakin atau belum dapat
mengukur efektivitas Al dengan jelas, yang mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut terhadap
efektifitas AI dalam pembelajaran kimia.

Keterlibatan dan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran

Penelitian selanjutnya berfokus pada aspek krusial dalam pendidikan, yaitu keterlibatan dan keaktifan
siswa selama proses pembelajaran kimia dengan memanfaatkan Al. Formulir wawancara yang ditanyakan,
yaitu “Menurut pengamatan Anda, bagaimana tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran kimia berubah
setelah penggunaan AI diimplementasikan di kelas? Apakah Anda melihat perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan metode pembelajaran sebelumnya?”. Jawaban hasil koding dan frekuensinya dapat
dilihat pada Tabel 7.

Naradidik: Journal of Education & Pedagogy



ISSN: 2827-864X (Online) 494

Tabel 7. keterlibatan dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran kimia
dengan memanfaatkan Al

Kode Kategori
Siswa lebih sering bertanya konsep
Peningkatan keaktifan siswa dalam sesi tanya jawab
Siswa lebih proaktif mencari penjelasan tambahan
Siswa terlihat kurang fokus selama proses pembelajaran
Belum ada perbedaan yang jelas
Jumlah

B |un|on <1 oo |

(Sumber: Data Primer 2025)

Secara umum, para guru mengamati adanya peningkatan yang cukup signifikan dalam keterlibatan
dan keaktifan siswa setelah implementasi AI dalam pembelajaran kimia. Siswa menjadi lebih sering bertanya
konsep, lebih aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab, dan menunjukkan inisiatif yang lebih besar dalam
mencari penjelasan tambahan di luar materi utama. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Guru 9 sebagai berikut
ini,

"Menurut pengamatan saya, setelah kami menggunakan beberapa aplikasi Al terutama
ChatGPT, siswa jadi lebih sering bertanya tentang konsep-konsep dasar. Mereka seperti
memiliki gambaran yang lebih jelas dan kemudian muncul pertanyaan-pertanyaan yang lebih
mendalam. Dulu, pertanyaan mereka lebih sering seputar cara mengerjakan soal, sekarang
lebih ke pemahaman konsep di baliknya." (Wawancara Tanggal 10 Oktober 2024)

Namun, sebagian guru juga mengamati potensi dampak negatif berupa penurunan fokus siswa selama
pembelajaran selama melibatkan Al dalam proses pembelajaran kimia di kelas. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan guru, yaitu sebagai berikut ini.

"Ada kalanya saya merasa siswa jadi kurang fokus saat saya menjelaskan materi secara
langsung di depan kelas setelah mereka terbiasa dengan interaktivitas dengan Al. Mungkin
mereka jadi lebih mengharapkan stimulus yang cepat seperti yang mereka dapatkan dari AL"
(Wawancara Tanggal 10 Oktober 2024)

Sementara itu, ada juga sebagian kecil guru yang belum melihat perubahan yang jelas dalam tingkat
keterlibatan siswa. Respon dari berbagai guru menunjukkan konsistensi temuan tentang meningkatnya
partisipasi siswa, namun juga muncul indikasi gangguan fokus sebagai efek samping. Hasil observasi kelas
menunjukkan peningkatan jumlah pertanyaan yang diajukan siswa dan meningkatnya frekuensi interaksi,
sesuai dengan jawaban para guru. Dokumentasi waktu pembelajaran yang diperoleh dari guru,
menunjukkan bahwa adanya Al membantu siswa dalam eksplorasi mandiri terhadap konsep yang belum
diajarkan.

Tantangan dan Hambatan dalam Pemanfaatan AI untuk Pembelajaran Kimia

Tema penelitian ini berfokus pada identifikasi tantangan dan hambatan utama yang dihadapi siswa
dalam memanfaatkan AI sebagai alat bantu dalam proses belajar kimia. Pertanyaan dalam formulir
wawancara, yaitu “Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam menggunakan Al untuk belajar kimia?”.
Hasil dari koding dari jawaban pertanyaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Tantangan dan Hambatan dalam Pemanfaatan AI untuk Pembelajaran Kimia

s

Kode Kategori
Kualitas input/pertanyaan siswa
Kualitas dan relevansi informasi dari Al
Tidak ada
Keterbatasan infrastruktur dan teknis
Keterampilan penggunaan Al yang belum optimal
Dampak pada motivasi dan kemandirian belajar siswa
Kebutuhan pemahaman konsep dasar yang kuat
Keterbatasan informasi yang diberikan AI
Keterbatasan waktu guru dalam implementasi Al
Jumlah

== (N[ W [N

N
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(Sumber: Data Primer 2025)
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Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti bahwa tantangan utama dalam pemanfaatan Al untuk
pembelajaran kimia dari pandangan guru berpusat pada kualitas dan relevansi informasi yang dihasilkan AI
serta kendala infrastruktur. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil jawaban guru, yaitu sebagai berikut ini.

“Jika input atau pertanyaan siswa tidak jelas atau ambigu, AI mungkin memberikan
jawaban yang salah atau tidak akurat. Hal ini bisa menjadi kendala dalam materi kimia
yang sering kali membutuhkan presisi tinggi.” (Wawancara Tanggal 12 Oktober 2024)

"Tantangan utama kami di sekolah adalah infrastruktur. Tidak semua ruang kelas
memiliki akses internet yang stabil atau perangkat yang memadai. Ini membatasi
penggunaan Al secara optimal." (Wawancara Tanggal 12 Oktober 2024)

Meskipun demikian, sebagian guru tidak merasakan adanya tantangan yang signifikan. Hal ini berarti
beberapa guru tidak mempunyai kendala dalam menggunakan AI untuk pembelajaran. Temuan yang lain
menggaris bawahi pentingnya pengembangan AI untuk menghasilkan informasi akurat dan relevan,
penyediaan infrastruktur yang memadai, serta pelatihan bagi guru dalam menggunakan Al secara efektif
untuk memaksimalkan potensi teknologi ini dalam pendidikan kimia. Data sekolah menunjukkan
ketimpangan akses internet antar sekolah. Selain itu, dokumen tanggapan AI dari guru menunjukkan
ketidaksesuaian jawaban AI pada pertanyaan ambigu, mendukung pernyataan mengenai pentingnya
kualitas input.

Peneriman AI dalam Pembelajaran Kimia

Fokus penelitian berikutnya berfokus pada penerimaan guru terhadap teknologi AI dalam bidang
pembelajaran kimia. Al dapat memberikan berbagai manfaat yang dapat mempermudah guru dalam
merencanakan pembelajaran, dan membantu siswa dalam memahami konsep-konsep kimia yang sering kali
dianggap sulit. Dalam konteks pendidikan, penerimaan terhadap penggunaan Al oleh para guru menjadi
faktor kunci dalam efektivitas implementasinya. Hal ini akan mengeksplorasi sejauh mana penerimaan Al
dalam dunia pendidikan, khususnya di bidang kimia. Pertanyaan berikut ini akan menggali lebih lanjut
mengenai bagaimana Al dapat terlibat dalam proses pembelajaran di kelas. “Apa yang Anda suka dari
penggunaan Al dalam pembelajaran kimia?” Hasil dari koding dari jawaban pertanyaan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Peneriman Al dalam Pembelajaran Kimia

Kode Kategori (Sub Tema)
Kecepatan dan kemudahan akses
Bantuan dalam penyusunan perangkat ajar
Mandiri dan pembelajaran yang variatif
Peningkatan pemahaman konsep kimia
Belum mencoba
Jumlah

(V)
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(Sumber: Data Primer 2025)

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru menyambut baik
penggunaan Al dalam pembelajaran kimia. Penerimaan yang paling dominan berkaitan dengan kecepatan
dan kemudahan akses. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Guru 3 dan 7, yaitu sebagai berikut ini.

“Menurut saya, penggunaan Al dalam pembelajaran kimia sangat membantu dalam
mempercepat proses pencarian informasi dan mempermudah saya dalam menyiapkan
materi.” (Wawancara Tanggal 10 Oktober 2024)

"Saya jadi bisa lebih kreatif dalam menyusun perangkat ajar. Ada banyak referensi, soal
latihan, bahkan simulasi sederhana yang bisa saya manfaatkan dari AL." (Wawancara
Tanggal 12 Oktober 2024)

Respon guru menunjukkan penerimaan positif, namun sebagian menyatakan belum mencoba karena
keterbatasan pelatihan. Selain itu, Al juga dianggap memberikan dukungan dalam penyusunan perangkat
ajar dan mendorong pembelajaran yang lebih mandiri dan variatif. Meskipun demikian, ada beberapa
responden yang belum mencoba menggunakan Al, yang menunjukkan adanya tantangan terkait penerapan
teknologi ini di kelas, seperti kurangnya pemahaman atau pengalaman dalam memanfaatkan AI. Hasil
observasi disekolah menunjukkan bahwa penerapan Al masih terbatas pada guru-guru yang aktif mencari
teknologi baru secara mandiri. Data ini memperkuat bahwa penerimaan tinggi belum diikuti dengan
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implementasi yang merata. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerimaan terhadap
penggunaan Al dalam pembelajaran kimia sangat positif, namun penerapannya perlu lebih didorong melalui
pelatihan dan akses teknologi yang lebih merata.

Partisipasi Guru dalam Pelatihan Al

Pelatihan teknologi berbasis Al semakin menjadi elemen penting dalam pengembangan kompetensi
guru, terutama dalam memanfaatkan AI untuk mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks
pembelajaran kimia, pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan teknologi ini dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran dan membantu siswa lebih mudah memahami konsep-konsep kimia yang abstrak.
Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana guru berpartisipasi dalam pelatihan terkait Al
Pertanyaan dalam formulir wawancara, yaitu “Berapa kali Anda telah mengikuti pelatihan yang terkait
dengan teknologi Al dalam pendidikan?” Hasil dari koding dari jawaban pertanyaan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 10.

Tabel 10. Status Pelatihan IT Berbasis AI (n=20)

Kode Kategori F
Tidak pernah 9
1 kali 4

2 kali 5

3 kali 2
Total 20

(Sumber: Data Primer 2025)

Berdasarkan data yang dikumpulkan mengenai status partisipasi guru dalam pelatihan berbasis Al,
dapat dianalisis bahwa sebagian besar guru belum terlibat secara intensif dalam pelatihan terkait teknologi
Al Dari 20 responden yang terlibat dalam penelitian, 9 guru (45%) menyatakan bahwa mereka belum pernah
mengikuti pelatihan berbasis AI. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemahaman dan
keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi AI untuk pembelajaran, yang mungkin disebabkan oleh
kurangnya akses atau kesempatan untuk mengikuti pelatihan yang relevan. Di sisi lain, ada juga 4 guru (20%)
yang telah mengikuti pelatihan 1 kali, 5 guru (25%) yang mengyang mengikuti pelatihan 2 kali, dan 2 guru
(10%) yang laki-lakiyang mengikuti pelatihan 3 kali. Meskipun terdapat sebagian guru yang sudah mengikuti
pelatihan lebih dari sekali, jumlahnya masih tergolong sedikit dibandingkan dengan mereka yang belum
pernah mengikuti pelatihan. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun ada minat dan
kesadaran akan pentingnya pelatihan Al, tingkat partisipasi guru dalam pelatihan AI masih perlu
ditingkatkan. Data menunjukkan bahwa mayoritas guru belum memiliki pengalaman mengikuti pelatihan
terkait Al. Hal ini berpotensi menjadi penghambat dalam implementasi optimal Al di kelas.

"Saya belum pernah ikut pelatihan khusus tentang Al. Sebagian besar yang saya tahu, saya
pelajari sendiri dari internet. Padahal, saya yakin hasilnya akan lebih baik kalau ada pelatihan
resmi." (Wawancara Tanggal 12 Oktober 2024)

"Saya pernah ikut pelatihan sekali, tapi masih sangat umum. Belum spesifik ke pembelajaran
kimia. Kami butuh pelatihan yang lebih fokus" (Wawancara Tanggal 17 Oktober 2024)

Dari pernyataan guru-guru tersebut diketahui bahwa mayoritas guru mengakui belum mendapatkan
pelatihan formal terkait Al, walaupun mereka ingin belajar. Selain itu, dokumen program pelatihan guru
dari instansi pendidikan menunjukkan bahwa pelatihan berbasis AI masih sangat terbatas dan belum
menjadi bagian dari program reguler peningkatan kompetensi guru.

Pengembangan dan Optimalisasi Penggunaan Al dalam Pembelajaran Kimia

Tema ini akan membahas potensi pengembangan dan optimalisasi penggunaan Al dalam
pembelajaran kimia, dengan menggali saran dari para guru untuk meningkatkan penggunaan Al agar dapat
memberikan dampak yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di bidang kimia. “Apa saran
Anda untuk meningkatkan penggunaan Al dalam pembelajaran kimia?” Hasil dari koding dari jawaban
pertanyaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Pengembangan dan Optimalisasi Penggunaan AI dalam Pembelajaran Kimia

Kode Kategori F
Pelatihan guru untuk penggunaan Al 6
Peningkatan fasilitas dan infrastruktur pembelajaran Al 6
Virtual lab yang lebih banyak dan mudah diakses 5

(Pandangan Guru Kimia ...)
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Kode Kategori
Penggunaan Al secara bijak dan bertanggung jawab
Verifikasi kebenaran informasi dari Al
Total

(Sumber: Data Primer 2025)
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan guru dan peningkatan fasilitas adalah dua faktor
utama yang perlu diperhatikan untuk mengoptimalkan penggunaan Al dalam pembelajaran kimia. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan guru sebagai berikut ini.

“Perlu diadakan pelatihan guru, agar guru dapat berkompeten memanfaatkan teknologi
Al secara optimal. Sarpras sekolah harus memadai, ketersediaan internet, monitor
maupun komputer untuk kelas, karena terkadang gak sama colokan LCD yang tersedia
dengan laptop yang dimiliki guru.” (Wawancara Tanggal 10 Oktober 2024)

Para guru berharap agar mereka diberikan pelatihan yang lebih intensif agar dapat menggunakan Al
secara efektif dalam pembelajaran. Selain itu, peningkatan fasilitas dan infrastruktur, seperti akses internet
yang lebih baik dan perangkat yang memadai, juga dianggap sangat penting untuk mendukung penerapan
Al yang lebih optimal. Selain itu, saran mengenai virtual lab yang lebih banyak dan mudah diakses menjadi
penting untuk memperkaya pengalaman praktikum siswa, sedangkan penggunaan Al secara bijak serta
verifikasi informasi yang diberikan oleh AT juga sangat diperhatikan untuk memastikan kualitas dan akurasi
materi yang disampaikan. Hal tersebut sesuai dengan penryatan guru sebgai berikut ini.

“Kita harus bijak dalam penggunaan AI, harus selektif, harus dikaji kebenarannya. Harus
diberikan batasan-batasan yang perlu dipahami oleh pengguna, misalnya resiko plagiasi.”
(Wawancara Tanggal 12 Oktober 2024)

Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa fasilitas di sekolah masih belum memadai, yaitu akses
intenet yang bisa diakses siswa masih terbatas. Selain itu, terdapat kesamaan pendapat diantara guru bahwa
pelatihan dan infrastruktur Adalah kunci utama. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi
AI memiliki potensi besar dalam dunia pendidikan, pengembangan dan implementasi yang tepat sangat
diperlukan untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran kimia.

Pembahasan

Penelitian ini mengungkap dinamika pandangan guru terhadap implementasi Al dalam pembelajaran
kimia yang menunjukkan bahwa pemahaman guru mengenai Al masih bersifat mendasar, dengan sebagian
besar mengartikan Al sebagai kecerdasan buatan tanpa menjangkau potensi aplikatifnya secara menyeluruh.
Temuan ini menjadi indikator awal tentang kesiapan dan pengintegrasikan AI dalam mendukung
pembelajaran kimia belum optimal. Dari segi motivasi, sebagian besar guru terdorong menggunakan Al
karena manfaat praktisnya, seperti efisiensi waktu dan kemudahan dalam penyusunan materi terbuka, yang
mencerminkan pendekatan pragmatis dalam integrasi teknologi Al dalam pembelajaran kimia. Sebagian
besar guru telah mempunyai pengalaman dalam memanfaatkan AI untuk merancang soal dan materi
pembelajaran, namun belum sepenuhnya mengeksplorasi fitur-fitur canggih seperti umpan balik otomatis
atau analisis pembelajaran adaptif.

Tren penggunaan aplikasi Al juga menunjukkan bahwa ChatGPT dan Gemini Al menjadi dua alat
bantu Al yang dominan yang digunakan. Tren ini menunjukkan bahwa peran Al dalam pendidikan semakin
penting, dan semakin banyak guru yang terbuka terhadap pemanfaatan teknologi ini untuk mendukung
proses pembelajaran (Ouyang & Jiao, 2021). Dominasi ChatGPT dan Gemini Al dalam preferensi guru
menggambarkan tren kuat dalam pemanfaatan AI untuk pembelajaran kimia (Rane et al., 2024). Dari data
yang disajikan, terlihat jelas bahwa kedua platform ini mampu memenuhi kebutuhan utama guru dengan
menyediakan fitur-fitur yang relevan dan praktis. ChatGPT, misalnya, dikenal dengan kemampuan
menghasilkan teks yang informatif serta menjawab berbagai pertanyaan secara akurat, sehingga dapat
menjadi asisten virtual yang membantu guru dalam memperdalam pemahaman materi kimia (Farrokhnia et
al., 2024). Gemini Al, dengan kemampuannya dalam menganalisis data dan memberikan rekomendasi,
menjadi alat yang berguna untuk merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
(Imran & Almusharraf, 2024).

Meskipun ChatGPT dan Gemini Al saat ini menjadi favorit, potensi platform lainnya tidak boleh
diabaikan. Potensi teknologi Al dalam pembelajaran kimia, dapat menciptakan pengalaman belajar kimia
yang lebih menarik, efektif, dan personal bagi guru dan siswa (Lee ¢z al., 2024). Gambaran umum mengenai
preferensi penggunaan berbagai platform Al dalam pembelajaran kimia, menunjukkan kecenderungan
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pemilihan platform oleh para guru dalam pembelajaran kimia. Tampak jelas bahwa ChatGPT dan Gemini
Al menjadi platform unggulan yang paling sering digunakan, menunjukkan tingkat popularitas yang tinggi di
kalangan guru (Masalkhi ez al., 2024). Meskipun demikian, popularitas dan efektivitas penggunaan platform
ini di kelas tetap sangat bergantung pada minat dan kenyamanan masing-masing guru dalam mengeksplorasi
teknologi baru (Khaliqyar ez al., 2023). Hal ini menandakan preferensi terhadap kedua platform ini mudah
diakses dan mendukung perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Selain ChatGPT dan Gemini AI, Canva Al juga mendapat perhatian signifikan dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam pengajaran kimia. Kemampuan Canva Al dalam menghasilkan desain grafis
yang menarik membuat guru semakin tertarik untuk menciptakan materi visual yang lebih menarik dan
interaktif bagi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan visualisasi dalam pembelajaran kimia
semakin diakui, terutama untuk konsep-konsep kompleks seperti struktur molekul dan reaksi kimia. Guru
dengan Canva Al dapat dengan mudah membuat berbagai media pembelajaran visual tanpa perlu keahlian
desain yang mendalam, sehingga pembelajaran kimia menjadi lebih menarik dan interaktif (Utami &
Karnedi, 2024). Selain Canva Al, beberapa platform AI lain juga memiliki potensi untuk mendukung
pembelajaran kimia, meskipun penggunaannya masih terbatas. Capcut Al, misalnya, menawarkan fitur
pengeditan video yang memungkinkan guru membuat konten pembelajaran dalam format video yang lebih
interaktif. Video-video pendek yang informatif, seperti melakukan eksperimen atau penjelasan konsep, dapat
membantu siswa lebih terlibat dan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi (Pahmi ez al., 2022).

Meskipun demikian, masih ada beberapa guru yang belum menggunakan Al sama sekali, dengan
alasan keterbatasan pemahaman, infrastruktur, dan kekhawatiran pedagogi. Dari sisi efektivitas
pembelajaran, para guru mengamati adanya peningkatan dalam pemahaman konsep, motivasi belajar, dan
hasil belajar siswa, khususnya melalui pemberian umpan balik yang cepat dan pribadi. Hal tersebut didukung
oleh teknologi Al yang menawarkan layanan antarmuka yang ramah pengguna, kemampuan menjawab
cepat dan akurat, serta menyediakan sumber belajar yang relevan, yang membantu dalam memahami konsep
kimia yang sulit (Lin et al., 2023). Keterlibatan dan keaktifan siswa pun tampak meningkat penerapan pasca
Al, terutama dalam bentuk keingintahuan yang lebih tinggi terhadap konsep-konsep kimia, meskipun
beberapa guru mencatat tren penurunan fokus siswa akibat ekspektasi terhadap stimulus digital yang tinggi.
Meskipun sebagian guru belum dapat mengukur dampak AI dalm pembelajaran secara jelas.

Namun demikian, pemanfaatan AI dalam pembelajaran kimia tidak terlepas dari sejumlah hambatan.
Masalah utama yang diidentifikasi meliputi kualitas informasi dari Al, keterbatasan teknis dan infrastruktur,
serta minimalnya keterampilan guru dalam penggunaan Al yang efektif. Keterbatasan partisipasi dalam
pelatihan juga menjadi isu krusial, dengan hampir sebagian responden belum pernah mengikuti pelatihan
Al, mengindikasikan perlunya peningkatan akses terhadap pengembangan profesional. Tantangan lain yang
dihadapi oleh guru dalam penggunaan AI untuk belajar kimia terletak pada pemahaman dan integrasi
teknologi ini ke dalam kurikulum yang ada (Deng et al., 2023). Bagi banyak guru, memahami cara kerja Al
dan bagaimana teknologi ini dapat diimplementasikan secara efektif dalam pengajaran kimia merupakan
langkah awal yang cukup menantang (Iyamuremye et al., 2024). Mereka perlu menguasai keterampilan
teknologi baru sambil tetap fokus pada pengembangan materi terbuka yang relevan. Hal ini membutuhkan
waktu dan usaha, serta pelatihan yang memadai untuk memastikan bahwa guru dapat memanfaatkan Al
secara optimal.

Pembelajaran kimia berbasis Al menghadapi berbagai tantangan teknis dan pedagogis yang perlu
diatasi untuk mencapai efektivitas yang optimal (Yuriev et al., 2024). Dari segi teknis, konektivitas internet
yang stabil dan perangkat keras yang memadai menjadi syarat utama agar guru dapat mengakses alat
pembelajaran berbasis Al dengan baik. Aksesibilitas juga sangat penting, terutama bagi sekolah-sekolah yang
tidak memiliki infrastruktur yang memadai. D1 sisi pedagogis, pembuatan prompt yang efektif untuk Al,
pemahaman guru dan siswa terhadap alat tersebut, dan validasi data menjadi faktor krusial yang
menentukan keberhasilan pembelajaran (Barrett & Pack, 2023; Tassoti, 2024). Selain tantangan teknis dan
pedagogis, waktu dan sumber daya menjadi perhatian utama dalam implementasi pembelajaran kimia
berbasis Al (Feldman-Maggor et al., 2024). Beban kerja guru yang sudah tinggi membuat kesulitan guru
untuk menyiapkan dan merancang topik materi secara cepat. Al dapat membantu guru dengan menghemat
waktu persiapan dan menciptakan lingkungan belajar yang responsif untuk mendukung keingintahuan siswa
(Moya & Camacho, 2024). Penggunaan Al yang tepat dan relevan dengan kurikulum juga perlu diperhatikan
agar teknologi ini benar-benar dapat dimanfaatkan secara baik dalam pembelajaran kimia.

Secara umum, penerimaan guru terhadap AI cukup positif, dengan kecepatan dan kemudahan akses
sebagai aspek yang paling diapresiasi oleh guru. Guru menilai Al sebagai alat bantu yang mendukung variasi
pembelajaran, mempercepat perencanaan, serta mendukung pembelajaran mandiri dan kontekstual. Para
guru dalam upaya mengotimalkan teknologi Al, menyarankan supaya ada kegiatan pelatihan tentang Al,
penyediaan infrastruktur yang memadai, pengembangan laboratorium virtual, serta penggunaan Al secara
bijak dan kritis untuk memastikan keakuratan informasi serta menghindari risiko etis seperti plagiarisme.
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Selain itu, menambabh fitur yang lebih menarik, meningkatkan kemudahan penggunaan Al, atau menyajikan
fitur spesifik yang relevan dengan pembelajaran kimia bisa menjadi cara yang efektif untuk menarik minat
lebih banyak pengguna (Gokeearslan et al., 2024). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
potensi besar Al dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kimia, namun juga menyoroti perlunya strategi
kebijakan dan dukungan institusional untuk menjamin penerapan yang efektif, adil, dan berkelanjutan di
lingkungan pendidikan. Diperlukan sinergi antara pelatihan, penyediaan sumber daya, dan regulasi pedagogi
untuk memaksimalkan kontribusi AI dalam mendukung proses belajar mengajar yang lebih adaptif dan
bermakna. Sinerfgi ini tidak hanya akan membantu meningkatkan penerapan teknologi Al, tetapi juga akan
memberikan kesempatan bagi guru untuk memahami bagaimana Al dapat berinteraksi secara efektif ke
dalam kurikulum kimia (Bellas et al., 2024). Pengembangan AI dalam kurikulum kimia tidak hanya akan
meningkatkan efektivitas Al dalam pembelajaran, tetapi juga membuat teknologi ini lebih menarik dan
berguna bagi guru yang masih ragu untuk memahami (Ali et al., 2024)..

Kesimpulan

Penelitian ini telah mengungkap pandangan guru tentang penggunaan Al dalam pembelajaran kimia,
menunjukkan bahwa kebanyakan guru baru tahu Al sebatas pengertian umumnya saja. Mereka belum benar-
benar memahami bagaimana cara menggunakan Al dalam pembelajaran kimia. Ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan antara guru yang tahu teori tentang Al dan guru yang benar-benar bisa menggunakannya
dalam praktik di kelas. Pengalaman guru terbatas pada pemanfaatan AI untuk merancang soal dan materi
dengan ChatGPT dan Gemini Al menjadi aplikasi yang paling sering digunakan. Meskipun guru melihat
potensi Al dalam memberikan umpan balik cepat dan personal serta meningkatkan keterlibatan siswa,
tantangan seperti kualitas informasi Al, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya pelatihan menjadi
hambatan signifikan. Penerimaan terhadap Al umumnya positif karena kemudahan akses dan potensi variasi
pembelajaran, namun partisipasi dalam pelatihan AI masih rendah. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain jumlah informan yang terbatas hanya sebanyak 20 guru kimia dan cakupan wilayah
yang hanya fokus pada satu daerah, yaitu Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Keterbatasan ini membatasi
generalisasi temuan ke konteks yang lebih luas. Selain itu, pendekatan yang digunakan lebih menitikberatkan
pada eksplorasi persepsi guru, tanpa pengukuran langsung terhadap efektivitas integrasi Al dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk dilakukan studi komparatif antar
daerah guna mengetahui perbedaan kesiapan dan strategi guru dalam mengadopsi Al. Pengembangan
pelatihan praktis yang berfokus pada penerapan Al dalam pembelajaran kimia juga penting dilakukan. Selain
itu, integrasi Al dalam praktikum digital dan pembelajaran proyek berbasis laboratorium virtual perlu
dieksplorasi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kontekstual.
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